
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Pada awal tahun 2018, Pemerintahan Amerika Serikat mengeluarkan 

kebijakan menaikkan tarif impor untuk teknologi dari Cina. Langkah ini diambil 

setelah pemerintah melakukan investigasi terkait dugaan pencurian kekayaan 

intelektual Amerika oleh perusahaan-perusahaan Cina. Hasilnya telah disimpulkan 

bahwa Cina kerap “memaksa” perusahaan Amerika untuk menyerahkan properti 

intelektual mereka, lewat manuver pemerintahan atau persyaratan kerja sama 

dengan perusahaan Cina apabila ingin masuk ke pasaran Negeri Tirai Bambu. Tarif 

impor tambahan sebesar 25 persen itu diperkirakan bakal berdampak pada impor 

barang senilai 60 miliar dollar Amerika Serikat dari Cina. Jenis-jenisnya mencapai 

1300-an “barang”. Hal ini menyangkut kekayaan intelektual dan teknologi, 

diperkirakan yang akan paling terkena imbasnya adalah produk-produk impor 

kategori perangkat komputer, komunikasi, mesin industri seperti robot “pabrik”. 

Selain tarif impor, pemerintahan Trump juga akan memperketat investasi Cina di 

proyek-proyek berteknologi tinggi di Amerika Serikat. Perusahaan-perusahaan 

Cina akan dilarang menanam modal di sektor-sektor tertentu yang memungkinkan 

perolehan teknologi. Setelah diberlakukannya kebijakan tersebut, Cina membalas 

tarif impor baja dan aluminium dengan memberlakukan tarif impor tambahan 



 

sebesar 15 persen untuk 128 jenis produk yang diimpor dari Amerika Serikat 

dengan nilai total sebesar 3 miliar dollar AS.1 

 Dalam penilaian baru yang dirilis dalam pertemuan di Bali, International 

Monetary Fund (IMF) meramalkan “semua orang akan terimbas,” sementara 

Amerika dan Cina dua ekonomi terbesar di dunia berselisih soal tarif dan masalah 

perdagangan lain. Dikatakan, perselisihan antara Amerika dan Cina akan membuat 

khususnya negara-negara berkembang rentan terhadap tekanan tiba-tiba. Lembaga 

keuangan internasional itu telah menurunkan proyeksinya bagi pertumbuhan 

eknomi dunia sebesar 0,2 persen untuk tahun 2018 dan 2019 menjadi 3,7 persen, 

pemangkasan pertama prospek ekonomi dalam lebih dari dua tahun. IMF 

memperkirakan 2,9 persen pertumbuhan Amerika tahun ini, turun menjadi 2,5 

persen tahun depan, dan menjadi 1,8 persen dalam tahun 2020, karena dampak 

pemotongan pajak Amerika memudar dan perang dagang dengan Cina menghambat 

pertumbuhan.2 

 Eskalasi perang dagang besar-besaran, ancaman Trump untuk 

meningkatkan tarif atas barang Cina senilai $267 miliar serta pungutan sebesar 

$200 miliar dan $50 miliar akan direalisasikan. Jika hal tersebut terjadi, maka tarif 

pajak barang impor akan mencakup keseluruhan volume ekspor Cina ke AS. Hal 

ini tidak hanya mengakibatkan dampak negatif pada ekonomi dua negara, tetapi 

juga mengganggu rantai nilai global serta pertumbuhan ekonomi dunia. Morgan 

                                                             
1 Oik Yusuf, “ Ini Alasan Trump Kenalkan Tarif Impor untuk China,” KOMPAS, March 

24,2018, https://tekno.kompas.com/read/2018/03/24/12260037/ini-alasan-trump-kenakan-tarif-

impor-untuk-produk-teknologi-china, internet;diakses 03 April 2019. 
2 IMF: “Perang Dagang AS-China Rugikan Pertumbuhan Ekonomi 

Global,”VOAINDONESIA. Tersedia pada https://www.voaindonesia.com/a/imf-perang-dagang-as-

china-rugikan-pertumbuhan-ekonomi-global/4607051.html, internet; diakses 03 April 2019. 

https://tekno.kompas.com/read/2018/03/24/12260037/ini-alasan-trump-kenakan-tarif-impor-untuk-produk-teknologi-china
https://tekno.kompas.com/read/2018/03/24/12260037/ini-alasan-trump-kenakan-tarif-impor-untuk-produk-teknologi-china
https://www.voaindonesia.com/a/imf-perang-dagang-as-china-rugikan-pertumbuhan-ekonomi-global/4607051.html
https://www.voaindonesia.com/a/imf-perang-dagang-as-china-rugikan-pertumbuhan-ekonomi-global/4607051.html


 

Stanley dalam riset berjudul "Trade Tensions: Lingering for Longer" 

memperkirakan ekspor Cina akan turun menjadi 4 persen, 8 persen dan 13 persen. 

Itu terjadi jika AS menaikkan tarif sebesar 15 persen, 30 persen bahkan 45 persen 

terhadap seluruh barang impor Cina. Dalam riset yang sama, Morgan Stanley 

memperkirakan dampak negatif langsung dari perang dagang adalah terpangkasnya 

ekonomi AS sebesar 0,3-0,4 bps. “Jika perang dagang berlanjut dan tarif impor 

terhadap Cina jadi dikenakan maka konsumen AS akan merasakan dampak paling 

besar.” 3  

 Amerika Serikat mengenakan tarif baru atas barang-barang Cina senilai 

US$200 miliar, sedangkan Cina memberlakukan tarif balasan atas barang-barang 

AS senilai US$60 miliar mulai berlaku pada hari ini. Presiden Donald Trump 

menekan Cina untuk mengurangi surplus perdagangan bilateral yang besar dan 

membuat perubahan besar pada kebijakannya terkait perdagangan, transfer 

teknologi, dan subsidi industri berteknologi tinggi. Cina sendiri pun tidak tinggal 

diam atas tuduhan yang diberikan oleh Amerika dan akhirnya Cina melakukan 

serangan balik dengan mengancam tarif baru bagi produk AS senilai US$100 

miliar.4 Langkah Trump ini dilakukan untuk menarik Cina kembali ke meja 

perundingan guna membicarakan tuntutan AS untuk perubahan struktural terhadap 

ekonomi Cina dan memangkas defisit perdagangan bilateral. Pemerintahan Trump 

                                                             
3 Dea Chidiza Syafina, “Skenario-Skenario Perang Dagang AS-Cina 2019: Apa efeknya ke 

Dunia?,” TIRTO.ID, Desember 27,2018. Tersedia pada https://tirto.id/skenario-skenario-perang-

dagang-as-cina-2019-apa-efeknya-ke-dunia-dchY, internet; diakses 03 April 2019. 
4 “Perang Dagang Memanas, AS dan China Mulai Berbalas Tarif,” CNN INDONESIA, 

September 24,2018. Tersedia pada https://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20180924180652-92-

332782/perang-dagang-memanas-as-dan-china-mulai-berbalas-tarif, internet; diakses 03 April 

2019. 

https://tirto.id/skenario-skenario-perang-dagang-as-cina-2019-apa-efeknya-ke-dunia-dchY
https://tirto.id/skenario-skenario-perang-dagang-as-cina-2019-apa-efeknya-ke-dunia-dchY
https://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20180924180652-92-332782/perang-dagang-memanas-as-dan-china-mulai-berbalas-tarif
https://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20180924180652-92-332782/perang-dagang-memanas-as-dan-china-mulai-berbalas-tarif


 

juga menyatakan akan membatalkan pengenaan tarif jika pemerintah Beijing setuju 

untuk perubahan struktural utama untuk transfer teknologi, subsidi industri dan 

kebijakan Joint Venture.5 

 Beberapa produk yang dikenakan bea cukai antara lain tas tangan, beras dan 

tekstil. Perusahaan-perusahaan AS yang mengimpor produk-produk Cina tersebut 

harus membayar tambahan sebesar 10% pajak. Secara total, tahun ini AS telah 

memberlakukan dua putaran tarif baru pada produk-produk Cina, dengan total 

barang senilai US$250 juta. Mereka mengenakan tarif 25% pada impor senilai 

US$50 miliar dari Cina dalam dua putaran. Putaran pertama, pada Juli, Gedung 

putih memberlakukan tambahan cukai atas produk Cina senilai US$34 miliar. 

Kemudian di putaran kedua bulan lalu, perang dangang semakin memanas ketika 

AS menerapkan pajak sebesar 25% bagi berbagai produk Cina senilai US$16 

miliar.6 

 Ekonomi Amerika Serikat dan Cina masing-masing kehilangan sekitar 

USD2,9 miliar per tahun karena tarif Beijing untuk kedelai, jagung, gandum, dan 

sorgum saja. Perdagangan pertanian yang terganggu melukai kedua belah pihak 

terutama karena Cina adalah importir kedelai terbesar di dunia dan tahun lalu 

bergantung pada Amerika Serikat untuk biji minyak senilai USD12 miliar. 

Lonjakan permintaan mendorong harga kedelai Brasil menembus rekor atas kedelai 

                                                             
5 “Balas Amerika, Cina akan menerapkan tariff impor senilai US$ 60 miliar,” 

KONTANACADEMY, Agustus 06,2019.Tersedia pada 

https://internasional.kontan.co.id/news/balas-amerika-china-akan-menerapkan-tarif-impor-senilai-

us-60-miliar, internet; diakses 03 April 2019 

 
6 “Perang dangan dan cukai baru AS: Cina ‘siapkan pertempuran panjang’,” BBC, 

September 24,2018. Tersedia pada https://www.bbc.com/indonesia/dunia-45623187, internet 

diakses 03 April 2019. 

https://internasional.kontan.co.id/news/balas-amerika-china-akan-menerapkan-tarif-impor-senilai-us-60-miliar
https://internasional.kontan.co.id/news/balas-amerika-china-akan-menerapkan-tarif-impor-senilai-us-60-miliar
https://www.bbc.com/indonesia/dunia-45623187


 

berjangka AS di Chicago. Perang dagang tersebut mengurangi penjualan bagi 

eksportir AS dan menaikkan biaya bagi importir Cina. 7 

 Pada saat yang sama, kedua negara menghadapi ekonomi yang sulit. Trump 

berada dalam cengkeraman penutupan pemerintah selama sebulan, yang dipicu oleh 

permintaannya untuk pendanaan tembok perbatasan yang telah mengurangi 

peringkat persetujuannya, dan risiko yang menyebabkan kerusakan jangka panjang 

pada pemerintah AS dan ekonominya. Presiden Xi melihat pelambatan drastis 

dalam pertumbuhan ekonomi Cina, yang menambah tekanan padanya untuk segera 

mengakhiri perang dagang. Pada kuartal terakhir tahun 2018, Cina melaporkan 

tingkat pertumbuhan paling lambat sejak pemerintahnya mulai menerbitkan angka-

angka triwulan pada tahun 1992. Kedua belah pihak berusaha mencapai 

kesepakatan sebelum tanggal 2 Maret, ketika Trump mengatakan bahwa dia akan 

memerintahkan peningkatan tarif atas barang-barang Cina senilai $200 miliar 

menjadi 25 persen—kenaikan tajam dari 10 persen saat ini. Kemenangan sederhana 

dapat melibatkan komitmen dari Cina untuk membeli sejumlah barang AS yang 

ditentukan pada target tanggal tertentu. Di pihak Cina, kemungkinan apa pun yang 

mencabut sebagian atau semua tarif ekspornya ke AS akan menjadi kemenangan. 

Beberapa analis berekspekulasi bahwa Trump dihadapkan dengan pasar saham 

yang gelisah dan kekhawatiran bahwa penutupan pemerintah dapat membantu 

mendorong ekonomi AS ke dalam resesi akan menerima “kesepakatan ringan” yang 

sebagian besar terdiri dari pembelian Cina dan janji-janji yang tidak jelas. 

                                                             
7 “AS dan China Kehilangan Miliaran Dolar Akibat Perang Dagang,” OKEZONE, 

Desember 30,2018. Tersedia pada 

https://economy.okezone.com/read/2018/12/30/320/1997757/as-dan-china-kehilangan-miliaran-

dolar-akibat-perang-dagang, internet; diakses 04 April 2019. 

https://economy.okezone.com/read/2018/12/30/320/1997757/as-dan-china-kehilangan-miliaran-dolar-akibat-perang-dagang
https://economy.okezone.com/read/2018/12/30/320/1997757/as-dan-china-kehilangan-miliaran-dolar-akibat-perang-dagang


 

 Amerika Serikat hanya mengekspor barang senilai $130 miliar ke Cina pada 

tahun 2017. Jadi AS harus secara eksponensial meningkatkan kapasitas 

produksinya dalam beberapa tahun singkat, atau Cina harus berhenti mengekspor 

ke AS. Angka-angka akhir untuk tahun 2018 diperkirakan akan menunjukkan 

defisit perdagangan barang-barang AS dengan Cina yang mencapai rekor baru lebih 

dari $400 miliar. Selain itu, keuntungan ekspor sederhana tidak akan berjalan 

dengan baik setelah tim Trump menyampaikan keluhan lama yang berakar pada 

bagaimana Beijing menjalankan perekonomian negara. Salah satu masalah terbesar 

yang diajukan AS adalah, tuduhan bahwa Cina telah secara agresif mendukung 

investasi oleh perusahaan milik negara atau perusahaan yang diarahkan negara di 

Amerika Serikat, untuk mendapatkan akses teknologi mutakhir di sektor-sektor 

seperti penerbangan, sirkuit terpadu, teknologi informasi, bioteknologi, mesin 

industri, energi terbarukan, dan mobil.8 

 Produk manufaktur untuk keperluan industri yang telah dikenakan biaya 

tarif oleh Amerika adalah barang elektronik, tekstil, baja dan suku cadang otomotif. 

Selain itu juga terdapat beberapa produk secara spesifik yang dikenakan tarif, 

seperti kulas, tas, kapas, baja dan aluminium Cina. Amerika Serikat sendiri telah 

secara efektif memberlakukan bea masuk sebesar 25% untuk produk impor Cina 

senilai 34 miliar dollar Amerika Serikat yang berupa, pemanas air, X-Ray, 

komponen mesin dan roda pesawat.9 Pada 15 desember 2019, tarif telepon genggam 

                                                             
8“Bagaimana Akhir Perang Dagang AS-China,” MATAMATA POLITIK, Januari 25,2019. 

Tersedia pada https://www.matamatapolitik.com/analisis-bagaimana-akhir-perang-dagang-as-

china/, internet; diakses 04 April 2019  
9 Fauzia Mutia, “Inilah Beberapa Produk China yang Dikenai Sanksi Tarif oleh AS”. 

Tersedia pada https://ekonomi.kompas.com/read/2018/07/12/073000926/inilah-beberapa-produk-

china-yang-dikenai-sanksi-tarif-oleh-as; internet, diakses 29 Januari 2020 

https://www.matamatapolitik.com/analisis-bagaimana-akhir-perang-dagang-as-china/
https://www.matamatapolitik.com/analisis-bagaimana-akhir-perang-dagang-as-china/
https://ekonomi.kompas.com/read/2018/07/12/073000926/inilah-beberapa-produk-china-yang-dikenai-sanksi-tarif-oleh-as
https://ekonomi.kompas.com/read/2018/07/12/073000926/inilah-beberapa-produk-china-yang-dikenai-sanksi-tarif-oleh-as


 

dan laptop naik sebesar 15% atas impor barang-barang dari Cina yang nilainya 

mencapai lebih dari AS$125 miliar.10 Para pejabat di Amerika mengatakan 

‘kedekatan Huawei dan ZTE dengan pemerintah Cina’ membuka adanya peluang 

‘pemantauan terhadap aktivitas warga Amerika melalui layanan dari Huawei atau 

ZTE, yang berujung adanya risiko ancaman terhadap keamanan nasional’. Namun, 

direktur utama dari perusahaan Huawei, Richard Yu, dalam wawancaranya dengan 

BBC menganggap bukan itu yang menjadi alasan utama mengapa Amerika 

melarang produk dan layanan telekonumikasi dari Cina. “Para politisi di Amerika 

tidak ingin kami masuk ke sana karena kami terlalu kompetitif. Selain itu teknologi 

kami sangat maju dan inovatif. Ini semua membuat Amerika khawatir,” kata 

direktur utama Huawei, Richard Yu. Menurut data perusahaan analisis pasar 

Counterpoint Research, Huawei sekarang menjadi perusahaan ponsel pintar 

terbesar secara global di bawah Samsung. Huawei adalah pemain yang relatif baru 

di bisnis telepon genggam pintar. Keberhasilan mereka telah mengalahkan pemain-

pemain seperti Apple dan tidak lepas dari invetasi besar-besaran di bidang riset, 

pemasaran yang agresif, dan ekspansi jalur-jalur penjualan, kata counterpoint.11 

Alasan utama penulis memilih untuk fokus terhadap kenaikan tarif impor telepon 

genggam dan komputer dari Cina karena yang telah kita semua ketahui bahwa 

penjualan telepon Huawei jauh lebih unggul dibandingkan penjualan Apple dan hal 

ini adalah salah satu alasan adanya kenaikan tarif impor dan pelarangan penjualan 

                                                             
10 Perang Dagang Makin Geram, China dan Amerika Serikat Naikkan Tarif Impor lawan. 

Tersedia pada https://www.wartaekonomi.co.id/read244365/perang-dagang-makin-geram-china-

dan-as-naikkan-tarif-impor-lawan; internet; diakses 30 Januari 2020. 
11 Ditektur Huawei: Produknya dilarang masuk AS karena maju dan inovatif. Tersedia pada 

https://www.bbc.com/indonesia/majalah-43343422; internet; diakses 30 Januari 2020. 

https://www.wartaekonomi.co.id/read244365/perang-dagang-makin-geram-china-dan-as-naikkan-tarif-impor-lawan
https://www.wartaekonomi.co.id/read244365/perang-dagang-makin-geram-china-dan-as-naikkan-tarif-impor-lawan
https://www.bbc.com/indonesia/majalah-43343422


 

Huawei yang masuk ke Amerika Serikat. Selain itu penjualan Huawei juga sedang 

memanas-manasnya dan penggunanya pun kian meningkat dengan adanya 5G dan 

hal ini membuat ancaman bagi Amerika Serikat. Selain itu, salah satu produk 

Lenovo dari Cina juga memiliki penjualan yang sangat tinggi dibandingkan Apple. 

Selain itu Amerika Serikat juga mengalami defisit perdagangan, dari hal tersebut 

dapat dilihat dari besarnya pengeluaran Amerika Serikat dibandingkan 

penghasilannya. Sejak tahun 2008, Amerika Serikat megalami defisit perdagangan 

sebesar US$621 Miliar yang dapat dibilang tertinggi.12 

 Presiden Trump telah memilih para pengacara untuk bertugas dalam sidang 

pemakzulan terhadap dirinya. Salah satu di antara tim kuasa hukumnya adalah Ken 

Starr, yang tmemakzulkan mantan Presiden Bill Clinton pada 1998.  Selain itu 

Trump juga sempat menyerang Hillary Clinton disaat perdebatannya untuk 

memenangkan kampanye satu sama lain. Trump serang Hillary dengan skandal Bill 

Clinton yang terkait perselingkuhan suaminya. Sebelum debat, Trump sempat 

bertemu tiga peremupan yang menuduh mantan presiden Amerika Serikat 

melakukan pelecehan seksual terhadap mereka. Trump mengundang mereka untuk 

hadir dalam ruang debat di Television. Hillary Clinton tidak memberikan reaksi 

atas tuduhan dalam kasus terhadap suaminya. Hillary tetap memfokuskan dengan 

perdebatannya dan mengatakan “Saya piker, bagi semua orang yang mendengar 

                                                             
12 “AS Defisit Perdagangan US$621 Miliar Tertinggi Sejak 2008”. Tersedia pada 

https://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20190307142925-532-375299/as-defisit-perdagangan-us-

621-miliar-tertinggi-sejak-2008; internet, diakses 11 Mei 2020. 

https://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20190307142925-532-375299/as-defisit-perdagangan-us-621-miliar-tertinggi-sejak-2008
https://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20190307142925-532-375299/as-defisit-perdagangan-us-621-miliar-tertinggi-sejak-2008


 

komentarnya pasti jelas bahwa itu menujukkan bagaimana Trump sebenarnya dan 

menekankan Trump tidak bisa dieprcaya untuk menjadi pemimpin.13 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas dapat dirumuskan masalah dalam penelitian Pengaruh 

Kebijakan AS terkait penaikan tarif impor terhadap telepon dan komputer dari Cina. 

a Seperti apa isi kebijakan tarif impor telepon genggam dan komputer yang 

diberlakukan oleh pemerintah Amerika Serikat? 

b Faktor apa yang melatarbelakangi pemerintah Amerika Serikat menaikkan 

tarif impor telepon dan komputer dari Cina? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Berkaitan dengan apa yang telah dijelaskan dari dua pernyataan utama, 

penelitian ini merumuskan tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menjabarkan faktor apa saja yang 

menyebabkan pemerintah Amerika Serikat membuat kebijakan menaikkan tarif 

impor terhadap teknologi dari Cina. Penelitian ini juga bertujuan untuk 

menganalisis dampak ekonomi global yang dihasilkan dari kebijakan penaikan tarif 

impor teknologi oleh Amerika Serikat terhadap Cina. Hal ini dikarenakan kebijakan 

yang diberlakukan oleh Amerika Serikat pasti akan berpengaruh terhadap negara-

negara yang melakukan kegiatan impor, maupun negara yang tidak melakukan 

impor teknologi ke Amerika Serikat.  Selain kedua tujuan tersebut, tujuan lainnya 

                                                             
13 Deutsche Welle 2020 “Debat Clinton vs Trump Makin Agresif.” Tersedia pada 

https://www.dw.com/id/debat-clinton-vs-trump-makin-agresif/a-36004177. Diakes pada 13 

Mei 2020. 

https://www.dw.com/id/debat-clinton-vs-trump-makin-agresif/a-36004177


 

adalah untuk mengidentifikasi bagaimana kebijakan tersebut berdampak terhadap 

Amerika Serikat, apakah kebijakan tersebut berdampak positif atau malah 

menimbulkan dampak negatif. 

1.4 Kegunaan Penelitian 

Selain memiliki tujuan, penelitian ini juga memiliki manfaatnya. Peneliti 

berharap penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi seluruh pembaca khususnya 

mahasiswa/i UPH. Manfaat yang dapat diterima pembaca khususnya di kalangan 

mahasiswa/i UPH dengan jurusan Hubungan Internasional adalah menambah 

pemahaman dari dampak kebijakan penaikkan tarif impor yang diberlakukan oleh 

Amerika Serikat terhadap teknologi dari Cina beserta dengan dampaknya secara 

internasional. Di sisi lain, penulis juga berharap penelitian ini dapat menambah 

referensi dalam ilmu Hubungan Internasional atas pentingnya kebijakan yang 

diberlakukan oleh Amerika Serikat terhadap Cina dan beserta dampaknya terhadap 

ekonomi global. Peneliti berharap penelitian ini dapat digunakan oleh pembaca 

sesuai dengan kebutuhannya yang sekaligus tidak menutup kemungkinan akan 

digunakan sebagai acuan dalam penelitian berikutnya sehingga dapat 

mengembangkan pengetahuan dan informasi yang ada lebih lanjut. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dari penelitian ini terdiri atas lima bab. Bab pertama 

membahas latar belakang penelitian, tujuan penelitian, serta kegunaan dari 

penelitian. Bab kedua berisikan mengenai informasi atas fokus-fokus dari 

penelitian sebelumnya yang berada di dalam bidang yang sama, serta teori yang 

telah peneliti gunakan yang kemudian menjadi kerangka berpikir peneliti. Pada bab 



 

ketiga peneliti telah menjelaskan dalam bentuk pendekatan kualitatif yang 

dilakukan dalam penelitian. Termasuk di dalamnya metode pengumpulan data, 

Teknik pengumpulan data, serta Teknik analisis data. 

 Bab keempat berisikan informasi dari hasil penelitian yang telah dilakukan, 

beserta dengan pembahasannya yang telah diperoleh menggunakan pendekatan 

kualitatif dan teori merkantilisme. Di dalamnya dimulai dengan sedikit informasi 

mengenai fakor apa yang melatarbelakangi pemerintah Amerika Serikat dalam 

menaikkan tarif impor telepon dan komputer dari Cina, isi kebijakan tarif impor 

telepon genggam dan komputer yang diberlakukan oleh pemerintah Amerika 

Serikat. Selain faktor, juga terdapat bagaimana dampak tersebut berdampak 

terhadap perusahaan telepon genggam dan komputer di Amerika Serikat dan Cina. 

Bab terakhir yaitu bab kelima yang berisikan kesimpulan atas hasil penelitian 

dengan tujuan untuk menjawab pertanyaan dalam rumusan masalah sehingga dapat 

menjadi acuan penelitian berikutnya. 

 


